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MOTTO 

 

“Diperlakukan baik adalah kebutuhan, menjadi baik adalah kewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan. Mendapat manfaat adalah keberuntungan, menjadi 

bermanfaat adalah keberhasilan” 

-Rizka Sekar- 
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ABSTRAK 

 

Sebagai negara yang memiliki kemajemukan budaya dan wilayah yang 

luas, Indonesia membuat setiap masyarakatnya harus memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik untuk bertahan di segala situasi. Sedangkan  culture shock 

merupakan salah satu fenomena yang dirasakan oleh kebanyakan orang termasuk 

mahasiswa yang dapat menjadi tantangan dalam beradaptasi ketika memasuki 

lingkungan baru atau menemui budaya yang berbeda. Penelitian ini merupakan 

sebuah riset kuantitatif yang meneliti secara lebih dalam untuk mengetahui 

pengaruh antara culture shock yang terjadi pada mahasiswa baru terhadap 

kemampuan beradaptasi. Sebanyak 103 mahasiswa baru Program Studi 

Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 menjadi sampel penelitian yang 

ditentukan dengan cara sampling jenuh. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berbentuk skala likert, Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear sederhana. 

BerdasarkanXanalisis yang telahYdilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antaraWculture shock  terhadap kemampaun beradaptasi 

pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2022. 

 

Kata Kunci : Culture Shock, Kemampuan Adaptasi, Mahasiswa Baru
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ABSTRACT 

 

As a country that has cultural diversity and a large area, Indonesia makes 

every community must have good adaptation skills to survive in all situations. 

Meanwhile, culture shock is one of the phenomena felt by most people, including 

students, which can be a challenge in adapting when entering a new environment 

or encountering a different culture. This study is a quantitative research that 

examines more deeply to determine the effect between culture shock that occurs in 

new students on adaptability. A total of 103 new students of the Guidance and 

Counseling Study Program class of 2022 became the research sample determined 

by saturated sampling. The data collection method in this study used a Likert 

scale research instrument, the data analysis technique used in this study was 

simple linear regression. Based on the analysis that has been done, the results 

show that there is a significant influence between culture shock on the ability to 

adapt in students of the Guidance and Counseling Study Program class of 2022. 

 

Keywords: Culture Shock, Adaptability, New Students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa. 

Dan setiap bangsa memiliki budaya yang berbeda Hofstede (1983). Sebagai 

negara kepulauan yang diliputi oleh kemajemukan dan keberagaman, masyarakat 

Indonesia membutuhkan rasa toleran dan kemampuan beradaptasi yang baik. Ini 

disebabkan oleh tingginya tingkat mobilitas sosial geografis setiap individu atau 

kelompok individu di Indonesia yang memiliki keragaman budaya, suku bangsa, 

agama, bahasa, adat istiadat, dan berbagai aspek lainnya. Hal ini memungkinkan 

terjadinya interaksi budaya antara penduduk Indonesia, termasuk mahasiswa. 

Status mahasiswa diberikan kepada seseorang karena perannya dalam 

institusi universitas atau perguruan tinggi sebagai calon intelektual. Secara umum, 

mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi atau universitas, baik yang bersifat negeri maupun 

swasta, atau lembaga pendidikan setingkat yang lain Siswoyo (2007). Budiman 

(2006) menyatakan bahwa mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan 

tinggi untuk mempersiapkan diri dalam mencapai gelar sarjana. Menurut 

Susantoro dalam Siregar (2006), mahasiswa ditandai dengan keaktifan dan 

pendekatan keilmuwan dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, 

sistematis, dan rasional. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa adalah individu yang melanjutkan pendidikan 

setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) ke universitas atau perguruan 

tinggi untuk memperoleh keahlian lebih dengan pendekatan keilmuan. 

Menempuh pendidikan di perguruan tinggi memungkinkan mahasiswa untuk 

pergi merantau jauh dari rumah, dan atau tetap tinggal bersama orang tua mereka. 

Ketika mereka meninggalkan keluarga dan kampung halaman kemudian tinggal di 

kost, asrama, apartemen, atau sejenisnya, maka kemungkinan besar mereka akan 

mengalami culture shock. Pun bagi mereka yang tidak merantau namun tidak 

terbiasa dengan kebiasaan baru sebagai mahasiswa tentu dapat mengalami hal 

serupa.  
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Culture shock atau di sebut juga kejut budaya ini pertama kali diperkenalkan 

oleh antropolog yang berasal dari Canada bernama Kalervo Oberg antara tahun 

1954-1960. Kalervo Oberg pertama kali mengemukakan istilah culture shock 

sebagai kecemasan yang muncul ketika seseorang kehilangan semua tanda dan 

simbol sosial yang biasanya dipahami secara tak sadar, seperti kata-kata, ekspresi 

wajah, kebiasaan, dan norma-norma yang diperoleh seiring dengan pertumbuhan 

individu. Dalam bahasa Indonesia, culture shock diartikan sebagai fenomena 

kaget budaya. Ketika seseorang menjalani kehidupan baru yang berbeda dalam 

rutinitas, suasana, tempat, dan kebiasaan dari kehidupan sebelumnya, mereka 

akan mengalami kejutan atau rasa kaget terhadap budaya tersebut. Adler, seperti 

yang dijelaskan oleh Ridwan (2016:198), menyebut culture shock sebagai 

rangkaian reaksi emosional yang terjadi ketika individu kehilangan penguatan dari 

budaya sebelumnya karena adanya perbedaan pengalaman baru yang dihadapi. 

Bertemu dengan mahasiswa lain yang memiliki identitas budaya yang 

berbeda di lingkungan yang sama, seperti dunia perkuliahan, bukanlah hal yang 

baru terjadi di Indonesia. Tingginya frekuensi dan risiko kegagalan, serta biaya 

hidup yang tinggi bagi individu, membuat banyak mahasiswa mengalami culture 

shock dan harus beradaptasi dengan perbedaan lintas budaya Shi & Wang (2014). 

Kalervo Oberg juga menggambarkan culture shock sebagai respon yang 

mendalam dan negatif berupa depresi, frustasi, dan rasa kebingungan yang 

dialami oleh individu ketika mereka hidup dalam lingkungan budaya yang baru 

Dayakisni, (2012: 265). 

Memahami dan menerima nilai-nilai budaya lain yang baru dikenal bukanlah 

hal yang dapat sepenuhnya berjalan dengan mudah dan dengan waktu yang 

singkat, seseorang membutuhkkan waktu untuk mengenal dan mencerna 

kebudayaan baru hingga akhirnya mereka mampu tebiasa dan mulai 

menyesuaikan diri. Oleh karena itu pertanyaan besar pada penelitian ini adalah 

dengan adanya culture shock apakah mempengaruhi kemampuan beradaptasi 

mahasiswa dalam lingkungan barunya yaitu lingkungan perkuliahan. 

Kemampuan adaptasi sendiri merupakan serangkaian keterampilan yang 

mencakup kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
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lingkungan dan juga budaya yang berbeda. Penyesuain diri atau adaptasi berarti 

dapat mempertahankan eksistensinya, atau bisa survive dan memperoleh 

kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang 

memuaskan dengan tuntutan sosial, Sunarto (2006).  

Adaptasi dengan lingkungan sangatlah penting untuk dilakukan mengingat 

perubahan lingkungan dan perbedaan budaya di Indonesia merupakan hal yang 

pasti terjadi. Memiliki kemampuan beradaptasi menunjukkan bagaimana 

seseorang mampu menangani perubahan dan tantangan yang baru dengan tenang. 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik apabila jika 

mampu melakukan respons-respons yang matang,Refisien, memuaskanWdan 

sehat. DikatakanGefisien artinya mampu melakukan respons dengan 

mengeluarkan tenaga dan waktu setepat mungkin. Sedang dikatakan sehat artinya 

bahwa respons-respons yang dilakukan sesuai dengan hakikat individu, lembaga 

atau kelompok antar individu, dan hubungan antar individu dengan penciptanya. 

Semakin mudah seseorang beradaptasi, maka akan semakin baik juga 

kemampuannya dalam memimpin sesuatu, memahami kemajemukan, dan mampu 

berbaur di segala lingkungan dan situasi bahkan ketika berada di lingkungan yang 

baru. Sedangkan apabila seseorang kesulitan beradaptasi dan tidak dapat 

menyikapi dengan baik dan menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi di sekitarnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya gegar budaya 

dan kesenjangan budaya atau disebut juga culture shock. 

Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2022 di 

Universitas Sriwijaya merupakan mahasiswa baru, yang baru saja memulai 

perkuliahan mereka di semester satu sejak tanggal 8 Agustus 2022. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 104 mahasiswa, 37 mahasiswa kelas 

Palembang dan 67 mahasiswa Indralaya, diperoleh informasi bahwa dari 104 

mahasiswa baru tersebut, 73,2% mahasiswa  mengaku pernah mengalami culture 

shock dan  69,6% mahasiswa mengalaminya ketika memasuki dunia perkuliahan, 

faktor penyebabnya pun beragam, 42% dari keseluruhan responden  menyatakan 

sistem pendidikan yang berbeda antara perkuliahan dengan Sekolah Tinggi 

Menengah Atas (SMA) yang berbeda membuat mereka merasa shock. Kemudian  
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28,6% mengaku bahwa perbedaan bahasa dan lingkungan menjadi faktor utama 

terjadinya culture shock, sebanyak 22,3% mengatakan bahwa kebiasaan belajar 

yang baru membuat mereka mengalami culture shock, dan 5,4% merasa bahwa 

daerah yang berbeda adalah penyebab utama mereka mengalami culture shock. 

Sisanya menyatakan beberapa alasan lain, seperti lingkup pertemanan, dan life 

style yang berbeda dari teman-teman yang berasal dari berbagai daerah. 

Sedangkan 50,9% dari 104 mahasiswa mengaku bahwa culture shock memberikan 

dampak bagi kemampuan beradaptasi mahasiswa.  

Permasalahan mengenai culture shock dan kemampuan adaptasi tentunya 

menjadi hal yang marak terjadi pada mahasiswa atau tiap-tiap orang yang baru 

mengalami perubahan situasi, bertemu budaya berbeda atau pindah ke tempat 

baru. Pada kasus lain yang penulis temukan, terdapat seorang mahasiswa 

berinisial TS asal Lampung yang berkuliah di Solo di bidang kesehatan dengan 

jurusan kebidanan, yang mengalami culture shock dan ketidakmampuan nya 

beradaptasi dengan lingkungan baru, serta kebiasaan belajar yang baru. Hal ini 

membuat TS merasa stress dan akhirnya sakit-sakitan, hal ini terjadi di awal 

semester, sampai menjelang akhir semester 1, saat seharusnya TS melaksanakan 

Ujian Semester TS memaksa pulang ke Lampung meninggalkan kuliahnya 

dengan alasan tidak kuat lagi menjalani studinya di perantauan, tidak peduli 

dengan biaya studi yang telah dikeluarkan orang tuanya, serta sewa kost yang 

telah lunas terbayar. Orang tua TS sempat membujuk TS untuk memikirkan 

kembali dan mempertimbangkan keputusannya, namun TS justru mengancam 

akan melakukan hal yang tidak baik.  

Jika ditelaah dari informasi tersebut diatas, faktor-faktor yang menyebabkan 

culture shock mengindikasi pada kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi, jika 

hal ini dibiarkan maka tidak menutup kemungkinan akan menghambat 

komunikasi dan interaksi mahasiswa dengan lingkungan perkuliahan baik dengan 

sesama mahasiswa, maupun dengan dosen pengampu mata kuliah, dan yang 

paling parah dapat menghambat karir dan kesehatan mental bagi mahasiswa 

tersebut..  
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Permasalahan ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahbani 

(2021) hasil dari penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Bima di Makassar 

menunjukkan bahwa dalam tahapan proses adaptasi, mahasiswa menemukan 

beberapa hambatan berupa culture shock seperti adanya perbedaan bahasa yang 

membuat kesalahpahaman saat berkomunikasi, tanpa adanya komunikasi yang 

baik maka seseorang akan merasa kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan baru. 

Selain itu perasaan takut berbaur dengan orang baru atau individu dengan budaya 

yang berbeda juga membuat mahasiswa Bima di Makassar mengalami culture 

shock dan sulit beradaptasi. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmad (2022) mengenai dampak 

culture shock terhadap adaptasi budaya mahasiswa perantauan di Jakarta 

didapatkan hasil bahwa culture shock adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan adaptasi sosial budaya. Dan dampak dari fenomena 

culture shock tersebut adalah rendahnya rasa percaya diri yang timbul, perasaan 

terasingkan, dan timbulnya stress yang mengakibatkan diri mahasiswa menjadi 

individualis. 

Berdasarkan permasalahan tersebutUmaka penulis tertarik untukRmelakukan 

penelitian mengenai bagaimana pengaruh culture shock yang dialami mahasiswa 

baru terhadap kemampuan mereka beradaptasi di dunia perkuliahan. Penelitian ini 

penting untuk dilakukan guna mengetahui apakah terjadinya fenomena culture 

shock pada mahasiswa baru berpengaruh pada kemampuannya beradaptasi, dan 

bagaimana permasalahan ini dapat ditanggulangi dan dapat diantisipasi, karena 

jika tidak, maka permasalahan mengenai culture shock ini akan menjadi akar 

permasalahan-permasalahan baru yang bisa saja muncul.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis merumusan 

masalah dari penelitian ini  dengan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh culture 

shock pada kemampuan beradaptasi mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh culture shock yang dialami mahasiswa baru angkatan 2022 

terhadap kemampuan mereka beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca yang 

membutuhkan kajian terhadap objek yang diteliti dalam penelitian ini 

yaitu menganai culture shock dan pengaruhnya terhadap kemampuan 

beradaptasi. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat menunjang 

perkembangan ilmu dan wawasan di bidang Bimbingan dan 

Konseling 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

memahami hal-hal yang menjadi faktor kesiapan mahasiswa baru 

dalam melaksanakan perkuliahan yang merupakan lingkungan dan 

suasana baru yang kemudian membuat mahasiswa harus beradaptasi 

dan menyesuaikan diri, sehingga dapat mengambil langkah preventif 

untuk menghindari terjadinya culture shock dan kesulitan belajar. 

2. Bagi Dosen 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gamabaran bagi 

dosen berupa fakta bahwa mahasiswa mungkin mengalami kesulitan 

adaptasi dan berpengaruh pada kesiapan mereka dalam menerima 

pembelajaran karena belum terbiasa dengan sistem belajar di bangku 

perkuliahan, maka dosen dapat memberikan layanan atau pengajaran 

mengenai pembiasaan dan pengenalan terhadap kegiatan 

pembelajaran di dunia perkuliahan. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mampu membantu dosen-dosen 

Pembimbing Akademik dalam mengidentifikasi permasalahan 
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mahasiswa, sehingga akan lebih mudah mencari aternatif solusi yang 

terbaik. 

3.  Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan wawasan 

baru bagi mahasiswa terutama mahasiswa tahun pertama mengenai 

kemampuan beradaptasi dan mengenal lingkungan baru, dan 

diharapkan mahasiswa baru yang mengalami culture shock dapat 

menyeesaikan permasalahannya dan menyjadi pribadi yang lebih 

mudah menyesuaikan diri. 

4.  Bagi Peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran baru yang dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kepenulisan 

serta dijadikan pedoman dalam penelitian berikutnya. Selain itu 

dengan penelitian ini penulis berharap dapat menyelesaikan 

pendidikan sarjana dan mencapai keluusan dalam waktu yang tepat 

dan hasi yang baik. 
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